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Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh,
Salam damai sejahtera bagi kita semua,
Om swastiastu

Yth.

1. Ketua beserta seluruh Anggota Senat Akademik Universitas
Terbuka,

2. Rektor Universitas Terbuka,

3. Para Wakil Rektor beserta seluruh Jajaraan Pimpinan Organisasi
Universitas Terbuka,
Para Ketua Jurusan dan Program Studi,

5. Para Profesor di Lingkungan Universitas Terbuka,

6. Para Dosen dan Tenaga Kependidikan di Lingkungan Universitas
Terbuka, dan

7. Para Tamu Undangan serta Keluarga dan Kerabat para Profesor.

Dalam kesempatan yang berbahagia dan membanggakan ini,
ucapan terima kasih seraya saya sampaikan kepada Rektor, Profesor Ojat
Darojat, yang telah membuka ruang terhormat bagi para Profesor dalam
acara pengukuhan hari ini. Sungguh acara ini merupakan kehormatan
bagi kami, khususnya saya pribadi, yang selalu merasa belum pantas
menjadi seseorang dengan panggilan “Profesor.” Namun demikian,
sebagaimana Mario Teguh pernah menasihatkan pepatahnya, “Dua kunci
kehebatan kita adalah memandaikan diri untuk melakukan yang belum
bisa kita lakukan, dan memberanikan diri untuk melakukan yang selama
ini kita takuti. [Mario Teguh]”, maka saya memberanikan diri saya untuk
berdiri di hadapan para Hadirin yang terhormat saat ini. Semoga acara
ini dapat menjadi semangat bagi para dosen di Indonesia, khususnya
Universitas Terbuka, untuk sama-sama mensegerakan pencapaian karir
akademik tertingginya, sebagai Profesor.

Tibanya saya pada acara ini pun, tidak terlepas berkat dukungan
orang-orang terdekat yang selama ini tidak pernah absen dalam
mendukung karir saya, yang senantiasa menjadi semangat dalam berkarir
akademik dan lainnya, yaitu orang-orang yang dalam setiap nafasnya
senantiasa menghadirkan doa-doa untuk saya. Orang-orang tersebut
adalah Adinda Ema Masthuroh, Ananda Altair Reksawastu Ali, dan
Ananda Fathi Reksawastu Ali.
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Capaian prestasi sesecorang dalam karir Profesor tentu bukan
terjadi di ruang hampa. Keniscayaan itu selalu berawal dari keyakinan
sang guru, yang juga senantiasa mendoakan serta mengarahkan segala
nasihat profesionalnya untuk anak didiknya. Bapak Harry Firman,
adalah seseorang yang pertama kali menghantarkan saya ke dunia
pendidikan tinggi. Seandainya gelar ini biaa saya anugerahkan kembali
kepada orang lain, maka Bapak Harry Firman lah yang jauh lebih pantas
menyandang gelar ini. Selanjutnya, penghargaan yang tinggi seraya
menyampaikan ucapan terima kasih yang tiada hingga, kami sekeluarga
haturkan juga kepada Alm. Bapak Profesor Rahmat Wiradinata, Bapak
Profesor Udin S. Winataputra, Ibu Profesor Tian Belawati, dan Bapak
Profesor Atwi Suparman, yang telah banyak berjasa dalam menajamkan
hati dan pikiran saya, sehingga saya mampu meraih gelar akademik
tertinggi. Ucapan terima kasih yang tiada hingga pun kami sampaikan
dengan bangga kepada Profesor Margana dan Profesor Suminto Sayuti,
serta Profesor Bunyamin Maftuh, yang telah memberi dukungan yang
sangat berarti sehingga proses guru besar saya bisa terlaksana dengan
baik. Tidak mungkin Profesor saya ini pun terbit bila tanpa pengertian
dan dukungan seluruh rekan-rekan FKIP. Untuk itu, dari hati yang paling
dalam, kami menghaturkan beribu ucapan terima kasih.

Bapak Rektor, Bapak Ketua, Anggota Senat, serta Hadirin yang kami
mulyakan,

Orasi ilmiah saya hari ini membawakan tema, “A Quadrant for
Student Digital and Online Learning Competencies.” Tema ini saya
persembahkan ke hadapan hadirin yang mulia, seraya menyampaikan
gagasan kepada Universitas Terbuka (UT) akan perlunya sebuah
instrumen yang diperlukan dalam upaya menguatkan pola dan strategi
layanan mahasiswa UT di masa mendatang. Premis yang saya kuatkan
dalam tema gagasan ini adalah bahwa “Kalaulah mahasiswa merasakan
kesulitan belajar di UT karena ketatnya sistem pembelajaran dan
kelulusannya, atau karena padatnya materi yang harus dipelajari, itu
memang wajar dialami setiap mahasiswa. Akan tetapi, bila kesulitan itu
datang dari ketidakmampuan mahasiswa dalam menjangkau layanan
yang sudah disiapkan dan tertata dengan baik dan lengkap oleh UT, maka
di situlah “masalah yang sebenarnya” sudah terjadi pada mahasiswa
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UT”. Oleh karena itu, menjadi pembelajar mandiri di UT, tidak cukup
menjadi mahasiswa yang pintar dalam belajar dan memahami substansi
perkuliahan yang telah dicanangkan UT. Untuk mampu menjadikan
mahasiswa UT sebagai pembelajar mandiri, hendaknya prioritas
utama UT adalah memahami siapa mahasiswa kita, kaitanya dengan
kemampuan digital dan online learning-nya. Kita semua memahami
bahwa yang menjadi platform dasar sistem belajar mandiri adalah
dimilikinya kompetensi mahasiswa dalam hal menggunakan teknologi
terkini di bidang informasi dan komunikasi, serta kecakapan digital.
“Belajar” seringkali menjadi bahan diskusi panjang dan
kompleks. Banyak sekali pakar yang mengaitkan “belajar” ini dengan
kurikulum, tuntutan masyarakat, dan kemajuan modernitas suatu bangsa.
Belajar dalam konteks sistem persekolahan atau sistem pendidikan pasca
lolos saringan masuk pada umumnya berlangsung sebagai sebuah proses
terstruktur oleh peserta belajar sebagaimana umumnya sebuah standar
diberlakukan. Sampai saat ini, masih banyak sistem pendidikan tinggi
yang hanya menerapkan pola tes masuk perguruan tinggi dan setelah
saringan kelulusan itu berhasil dilewati, kemudian mahasiswa dianggap
sudah siap untuk mengikuti proses belajarnya. Kurikulum dalam konteks
seperti ini dianggap hanya sebagai serangkaian mata kuliah yang siap
diikuti oleh mahasiswa. Dan kondisi normalitas statistik terkait capaian
akademik hanya diukur dengan tes. Sebagai akibat, di akhir program
semester, seringkali terjadi transaksi kualitas capaian akademik dengan
berbagai cara dan tujuan, dengan harapan mampu memenuhi standar
normalitas data lulusan mata kuliah dan tingkat retensi peserta belajar.
Pada jenis program studi tertentu, misalnya kesehatan,
pendidikan kejuruan dan seni, analis kimia, kelautan dan keperwiraan,
asesmen lokal, sebagai lanjutan dari seleksi awal, sudah biasa dilakukan.
Asesmen seperti ini bertujuan untuk mempersiapkan kondisi mahasiswa
mampu mengakses semua layanan belajar dengan baik. Dalam kasus
ini, penulis menilai program studi sedang membangun integrasi
kapasitas masukan dalam sebuah sistem kompetensi belajarnya. Penulis
berpendapat bahwa bahkan dalam konteks pendidikan terbuka dan jarak
jauh, tuntutan serupa dengan asesmen lanjutan seperti contoh tersebut
“sangat diperlukan”. Hal ini mengingat keterbukaan sistem penerimaan
di pendidikan jarak jauh (PJJ) tidak membatasi faktor-faktor yang
melekat pada diri mahasiswa yang dalam prakteknya seringkali menjadi
hambatan dalam belajar, misalnya usia, lama belajar sebelumnya, dan
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budaya belajar calon mahasiswa. Selain itu, pola PJJ tidak membatasi
mahasiswa dari sisi akses secara fisik calon mahasiswa terhadap sarana
dan pra-sarana layanan belajarnya. Hal ini dikarenakan konsep PJJ yang
mengharuskan penyediaan semua jenis layanan sebanyak kemungkinan
variasi kemampuan akses yang ada di lingkugnan mahasiswa dan yang
dipertimbangkan dapat berpengaruh positif kepada proses belajarnya.
Oleh karena itulah, beberapa pola layanan belajar disiapkan dalam
sistem PJJ, diantaranya blended learning dan online learning.

Online learning atau sering dituliskan sebagai pembelajaran
daring, seperti halnya dalam konteks pembelajaran jarak jauh (Anderson
& Dron, 2010), blended learning (Halverson, Graham, Spring, Drysdale,
& Henrie, 2014; Palalas, Berezin, Gunawardena, & Kramer, 2015)
dan mobile learning (Alhassan, 2016; Crompton, Burke, Gregory, &
Gribe, 2016) merupakan pengembangan dari modus pembelajaran
digital (Siemens, Gasevi¢, & Dawson, 2015), yaitu perpaduan kegiatan
pembelajaran, perangkat digital dan jaringan global untuk mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Praktik pembelajaran daring
sangat beragam, menggabungkan banyak teknologi, pedagogi, dan nilai-
nilai lokal kultural (Aparicio, Bacao, & Oliveira, 2016). Beberapa bentuk
pembelajaran daring, seperti MOOCs (Massive Open Online Courses)
fokus untuk membuat konten pendidikan premium dapat diakses
secara global (De Corte, Engwall, & Teichler, 2016). FKIP Universitas
Terbuka pada 2019 berhasil menyiapkan platform belajar daring yang
sifatnya micro courses dengan fungsi sebagai media pengembangan
profesional berkelanjutan (continuous professional development) bagi
para mahasiswa dan dosen FKIP serta staf UT lainnya yang berkaitan
langsung dengan pengelolaan mahasiswa FKIP (www.getlab.fkip.ut.ac.
id).

Sejumlah literatur lain telah membahas learning (belajar) sebagai
sistem manajemen pembelajaran masif (scalable) yang memaksimalkan
fleksibilitas individu disertai mengoptimalkan bentuk-bentuk kerjasama
dengan isntitusi (Dalsgaard & Paulsen, 2009; Paulsen, 2003, 2008)
terkait di berbagai wilayah layanan endidikan. Garrison & Archer (2000)
seperti yang dikembangkan dalam tradisi transaksional, menekankan
pembelajaran kolaboratif, menargetkan baik perkembangan sosial dan
kognitif peserta (Blayone et al., 2017; Garrison, 2017; Swan, 2010;
van-Oostveen, Di-Giuseppe, Barber, Blayone, & Childs, 2016). Melalui
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pola pengintegrasian individu dan dimensi sosial pembelajaran, dengan
menekankan pada partisipasi aktif, ekspresi terbuka, musyawarah,
dan penyelidikan kolektif, maka orientasi ini tampak sangat selaras
dengan tujuan pemodelan fungsi demokrasi partisipatif. Namun, untuk
mewujudkan hasil yang bermakna dari setiap implementasi pembelajaran
yang dimediasi secara digital, maka infrastruktur digital dan peserta
harus terlebih dahulu mencapai tingkat kesiapan belajarnya.

Hadirin yang berbahagia,

Sejumlahpenelitianduniatelahmelaporkanadanyakecenderungan
meningkat dalam hal pengambilan kursus atau mata kuliah secara online.
Sejumlah penelitian meta-analisis menemukan bahwa pembelajar online
memilliki kemampuan belajar secara online yang sama seperti yang
mereka lakukan dalam format tatap muka (Bernard et al., 2004), namun
dalam kondisi yang sama drop-out dari perkuliahan online pun sangat
tinggi (Nora & Snyder, 2009; Patterson & McFadden, 2009). Karena
tingkat drop-out yang lebih tinggi dalam kuliah online, sebagian besar
community college di Amerika Serikat sekarang menggunakan kesiapan
online survei untuk menyeleksi calon mahasiswa yang tertarik untuk
mendaftar mata kuliah online (Liu, Gomez, Khan, & Yen, 2007), dimana
hasil survei ini digunakan untuk memberikan catatan tentang kesiapan
calon mahasiswa dalam mengikuti kuliah online. Namun, hingga saat
ini, belum ada penelitian yang terkontrol yang mengevaluasi seberapa
kuat survei ini benar-benar memprediksi kinerja mahasiswa selama
kuliah online bila dibandingkan kuliah tatap muka, atau apa dampak
administratif dari survei tersebut terhadap keputusan calon mahasiswa
untuk mendaftar di kuliah online.

Hadirin yang kami banggakan,

Dalam literatur yang disampaikan di atas, ada dua isu beririsan
yang menjadi tuntutan kompetensi kesiapan mahasiswa untuk belajar
online, yaitu online learning and digital learning readiness. Kedua
kecenderungan dampak dari isu tersebut sangat kuat seiring menguatnya
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.
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Pertama, perkenankan saya menyampaikan sekilas tentang Online
Learning Readiness. Kesiapan belajar daring atau Readiness for online
learning merupakan ranah pengukuran berbagai faktor keberhasilan
dan kondisi pendukung. Ada banyak model kesiapan belajar (Alaaraj
& Ibrahim, 2014; Darab & Montazer, 2011) dan instrumen (Dray,
Lowenthal, Miszkiewicz, Ruiz-Primo, & Marczynski, 2011; Hung, 2016;
Hung, Chou, & Chen, 2010; Lin, Lin, Yeh, Wang, & Jansen, 2015). Para
peneliti tersebut ada yang yang mengadopsi perspektif tingkat makro
dalam penanganan kesiapan organisasi, wilayah, dan negara (Beetham &
Sharpe, 2007; Bui, Sankaran, & Sebastian, 2003), dan perspektif tingkat
mikro dengan berfokus terutama pada mahasiswa (Dray et. al., 2011;
Parkes et al., 2015) atau para guru (Gay, 2016; Hung, 2016). Di tingkat
mikro, kompetensi digital, yang didefinisikan sebagai pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang mendukung melalui kesiapan penggunaan
teknologi secara sengaja dan efektif oleh pembelajar (Ala-Mutka, 2011),
menggambarkan sebagai faktor kesiapan yang paling menonjol dalam
kerangka kerja (Al-Araibi, Mahrin, & Mohd , 2016; Demir & Yurdugiil,
2015) dan instrumen (Dray et al., 2011; Hung et al., 2010; Lin et al.,
2015; Parasuraman, 2000; Pillay, Irving, & Nada, 2007; Watkins, Leigh,
& Triner, 2004).

Sebagai contoh, Blayone et al., (2018) menjelaskan bahwa
pengembangan alat pengukuran kemampuan belajar daring hendaknya
mempertimbangkan sejumlah aspek dimensional terkait kerangka
kompetensi digital mahasiswa. Blayone melanjutkan bahwa para
peneliti di EILAB, Institut Teknologi Universitas Ontario, Kanada, telah
memanfaatkan kerangka Kompetensi dan Penggunaan Teknologi Umum
(GTCU) (Desjardins, 2005; Desjardins, Lacasse, & Belair, 2001) dan
Kompetensi Digital Profiler (DCP) yang menyertainya dalam mengukur
kesiapan digital untuk pembelajaran daring (EILAB, 2017).

Contoh lain telah dijelaskan secara terbuka oleh Penn State
University, di laman http://tutorials.istudy.psu.edu/learningonline/
ORQ/ORQ.htm. Minimal terdapat lima (5) aspek yang umumnya
menjadi fokus kajian kesiapan belajar daring, yaitu self-direction
(belajar mandiri), learning preference (pilihan media belajar), study
habits (kebiasaan belajar), technology skills (keterampilan teknologi
pembelajaran), dan computer equipement capabilities (kemampuan
menggunakan faslitas computer). Nampak irisan beberapa aspek
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pengukuran yang selalu muncul, yaitu keterampilan komputasi, teknologi
digital, dan keterampilan penelusuran informasi. Dalam hal ini, aspek-
aspek kompetensi tersebut dapat menjadi patokan kompetensi digital
dan online yang dianggap mampu menjadi standar kemampuan minimal
mahasiswa untuk belajar mandiri, di samping kondisi dan tuntutan mikro
di perguruan tinggi penyelenggara sistem pendidikan tinggi jarak jauh.
Seperti halnya sistem pendidikan yang diimplementasikan di UT.

Hadirin yang kami hormati,

Hal kedua yang ingin saya bahas adalah terkait Readiness as
Online Leaners in Higher Distance Education. Kesiapan untuk menjadi
pembelajar online telah cukup lama menjadi domain penelitian global
dengan mengukur sejumlah faktor keberhasilan dan faktor pendukung.
Terdapat variasi model kesiapan, instrumen, dan model studi, yang
diseting dalam berbagai konteks nasional (Aldhafeeri & Khan, 2016;
Chipembele, Chipembele, Bwalya, & Bwalya, 2016; Gay, 2016; Parkes,
Stein, & Reading, 2015; van Rooij & Zirkle, 2016). Para penelitiumumnya
mengadopsi perspektif tingkat makro, mengatasi kesiapan organisasi,
wilayah, dan negara (Beetham & Sharpe, 2007; Bui, Sankaran, &
Sebastian, 2003), atau perspektif tingkat mikro, berfokus terutama pada
pembelajar (Dray et.al., 2011; Parkes et al., 2015) atau pengajar (Gay,
2016; Hung, 2016). Di tingkat mikro, kompetensi digital, didefinisikan
sebagai pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang mendukung tujuan
dan penggunaan teknologi yang efektif (Ala-Mutka, 2011), faktor-faktor
yang berpengaruh pada kesiapan belajar (Al-Araibi, Mahrin, & Mohd,
2016; Demir & Yurdugiil, 2015) dan instrumen kesiapan belajar (Dray et
al., 2011; Hung et al., 2010; Lin et al., 2015; Parasuraman, 2000; Pillay,
Irving, & Tones, 2007; Watkins, Leigh, & Triner, 2004).

Namun, operasionalisasi yang ada cenderung unidimensional dan
belum konsisten, terutama dalam hal kerangka kerja kompetensi digital
multidimensi saat ini (Blayone et al., 2018). Untuk mengatasi kekurangan
ini, sebagaimana telah disinggung pada bagian sebelumnya dalam tulisan
ini, para peneliti di EILAB, mulai memanfaatkan Kerangka Umum Kerja
Kompetensi dan Penggunaan Teknologi (GTCU).
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Selanjutnya, dalam hal kerangka dan profiler kesiapan belajar
digital, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar. 1, GTCU adalah multi-
kontekstual (yaitu, berlaku untuk pendidikan, pekerjaan, rumah, dll.)
dan kerangka kerja multi-dimensi untuk membuat konsep penggunaan
teknologi digital dan kompetensi terkait. Desjardins mengidentifikasi
ada empat interaksi manusia-komputer-objek jenis kompetensi, yaitu:
komputasi, informasi, komunikasi, dan teknikal. Tiga yang pertama
diturunkan langsung dari kapabilitas inti perangkat keras komputer (mis.
proses, penyimpanan, dan mentransmisikan) (IEEE, 1990).

Nl Conceptual foundation. IEEE’s Computational fgw,d“pimm.,mgim N

A\, definition of hardware: “physical competences through: data

equipment used o process, analysis; concept mapping;
scripting and programming;

- s
store and transmit computer v oeh i 3
o data.” creating technical diagrams;
@( )))) programs or Gata and numerical or statistical
operations. J
[nformatlonal R
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— videos, movies, music or

eBooks; and use of digital

co—
E maps or content aggregators.
Builds technical competences @ Oornmumcahonal ( Builds social competences )

through: device operation; through: emailing; text and
accounts or systems voice messaging; video
management; and the conferencing; social
performance of complex networking; media sharing or
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Sebagaimana digambarkan di atas, beberapa aspek yang dianggap
menjadi hal penting dari sejumlah literatur tersebut tersiratkan bahwa
terdapat empat (4) aspek yang dijadikan patokan kompetensi, yaitu
technical (teknikal), communicational (komunikasi), informational
(informasi), dan computational (penggunaan komputer).

Untuk tujuan menilai kesiapan digital untuk pembelajaran
daring, kerangka kerja GTCU menawarkan lima fitur utama. Pertama,
dengan menggunakan kemampuan inti dari perangkat keras komputer
untuk mengkonsep penggunaan digital dan kompetensi, GTCU
mengakomodasi perubahan desain platform perangkat keras dan
perangkat lunak, dan faktor lingkungan yang memengaruhi penggunaan
teknologi dalam konteks tertentu. Kedua, tiga dari empat dimensinya
(teknis, informasional, dan sosial) merupakan inti di antara kerangka
kerja utama (Iordache, Marién, & Baelden, 2017). Sementara itu,
dimensi komputasi membahas kompetensi dalam mencapai keunggulan
dalam literatur pendidikan (Bocconi, Chioccariello, Dettori, Ferrari,
Engelhardt, et al., 2016; Jun, Han, Kim, & Lee, 2014). Ketiga,
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aplikasi pengumpulan data online GTCU — DCP — telah digunakan
berulang kali untuk profil penggunaan teknologi (Barber, DiGiuseppe,
vanOostveen, Blayone, & Koroluk, 2016; Desjardins & vanOostveen,
2015; Desjardins, vanOostveen, Bullock, DiGiuseppe, & Robertson,
2010). Keempat, dengan menggabungkan indikator perilaku dan sikap,
dan mengaitkan item dengan spesifik jenis perangkat, DCP menyediakan
satu set data yang sangat kaya. Akhirnya, kelima, karena meningkatnya
adopsi internasional, the DCP telah diterjemahkan ke dalam beberapa
bahasa, dan telah digunakan sebelumnya di konteks non-Barat (Blayone
etal., 2017).

Hadirin yang berbahagia,

Perkenankan selanjutnya saya menyampaikan gagasan terkait
DOC Readiness Quadrant. Gagasan tersebut didasarkan pada kajian
literatur sesi sebelumnya. Saya menemukan bahwa terdapat dua kondisi
kritikal terkait kesiapan mahasiswa belajar mandiri. Pertama, bahwa
kesiapan belajar melalui digital dan online membutuhkan aspek-
aspek kompetensi digital and online learning (DOC) yang tepat sesuai
karakteristik sistem pendidikan lokal institusi. Kesiapan dimaksud dapat
dijaring via instrumen DOC yang didesain sesuai kebutuhan institusi.
Kedua, bahwa tingkat objektivitas yang tinggi untuk menghasilkan
keputusan yang akurat terkait kompetensi dimaksud harus dijaring
melalui instrumen penilaian DOC yang benar-benar valid dan reliabel.
Untuk hal penting kedua tersebut, pilihan yang tepat sesuai pengalaman
penelitian terdahulu adalah pengembangan sistem perhitungan yang
terprogram sehingga secara otomatis dan mampu menghitung distribusi
responden dengan pola kompetensi mahasiswa tertentu sesuai standar
teori yang ditetapkan. Dari penelitian terdahulu sebagaimana dijelaskan
di awal tulisan ini, terdapat 5 aspek yang menjadi irisan dari sejumlah
best practices yang digunakan oleh sejumlah universitas. Kelima aspek
tersebut menjadi dasar pengembangan instrumen survei, yaitu (1) akses
teknologi, (2) kebiasaan belajar, (3) kesiapan belajar mandiri, (4) gaya
belajar, dan (5) keterampilan teknologi.
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Competencies
Quadrant:  Pada  Tahun
1970-an, Noel Burch (dalam
Nanz, K.G., 2017) mencoba
Right Analysis menjelaskan tahapan yang
dilalui saat kita mempelajari
keterampilan baru. Setiap
wongimution Kita  bisa  melalui tahapan

Gambar 7. Hisearchy of Compstonce belajar yang sama, tetapi bisa
juga berbeda, terutama dalam

hal lama waktu untuk melalui tahapan tertentu. Hal ini bisa dipengaruhi
berbagai faktor, diantaranya pengalaman yang dimiliki, metode atau
cara belajar yang digunakan, kemampuan pengajar, sumber daya yang
dipakai. Burch menciptakan hierarki seperti nampak pada Gambar 2.
Burch menjelaskan tahapan paling bawah sebagai Wrong Intuition untuk
kondisi Unconscious Incompetence. Tahapan awal ini dianggap oleh
Burch sebagai tahapan umum (natural) bagi seseorang yang berada pada
tahapan awal dalam menguasai pengetahuan, konsep atau keterampilan
yang baru (novel). Para pengajar akan sangat sulit bila pada mahasiswa
berada pada tahapan ini. Pada tahapan ini, Burch menjelaskan agar
penjelasan dilakukan dengan bahasa yang sederhana dan penggunaan
kalimat lugas. Tahapan berikutnya adalah Wrong Analysis untuk kondisi
Conscious Incompetence. Tahapan ini merupakan kondisi yang kritis
bagi siapapun. Burch menjelaskan situasi ini sebagai “knowing just
enough to be dangerous.” Tahapan ketiga disebut tahapan Right Analysis
untuk kondisi Conscious Competence, yaitu merupakan tahapan yang
melegakan, karena pada tahapan ini seseorang sudah mengetahui
dan memahami banyak hal terkait sistem dan strategi belajar, namun
dalam banyak hal seseorang tersebut harus kembali ke panduan untuk
meyakinkan dirinya dalam prosedur yang benar. Dalam hal ini, panduan
sangat berarti keberadaannya. Burch menggambarkan tahapan ini sebagai
“... you’ve mastered the basics and are able to execute higher-level
exercises...with time, effort, and occasionally a little help. Your code may
not be ideal, but everything is working and you’re able to explain how
and why”. Akhirnya tahapan ideal yaitu Right Intuition untuk kondisi
Unconcious Competence. Burch menjelaskan situasi ini sebagai “...In
this last stage, we no longer have to consciously think about what we’re

Unconscious

Competence Right Intuition

Conscious
Competence

Conscious

Rl Sies WVOF\Q Aﬂﬂlysis

Unconscious
Incompetence
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doing — we’ve learned it so thoroughly, it’s become completely natural
... The longer we practice this skill, the more automatic it becomes —
but usually, at this point, we’ll be ready to seek out something new to
challenge ourselves and the process will begin again.”

Peneliti mencoba menerjemahkan model tersebut untuk situasi
di UT. Hasil terjemahan ditunjukkan dalam formasi 4-Quadran. Situasi
yang menonjol untuk isu di UT, selain kompetensi bidang digital dan
online, juga adalah tingkat aksesibilitas mahasiswa terhadap teknologi
dan segala sesuatu yang berkaitan dengan tingkat akses tersebut.
Kondisi tersebut lebih bersifat instrumental, sehubungan dengan kondisi
geografis yang sangat berpengaruh pada kesiapan infrastruktur daerah.
Dengan demikian, adaptasi terhadap model tersebut dapat digambarkan
sebagai berikut.

Incompetence

'S _
) Adil
Required DOC
Quadrant 2: \\ Certificate

Immediate
F2F Services for
DOC Training

Quadrant 1:

Insufficient accesses to
and incompetentin lAdequategcces‘f but N
practicing DOL east practices of DOL
Low ’ High
Expectation Expectation
Quadrant 3: Quadrant 4:

Addressing
DOC Counselling
and Required MCs

Inadequate access to
but capable of
practicing DOL

Full access to and
competentin
practicing DOL

Strong suggestion
on DOC MCs for
Graduate Diploma

A

v

Competence

DOL: Digital and Online Learning
DOC: Digital and Online Competencies

MCs: Micro Courses

Gambar 3. DOC QUADRANTS

Sebagaimana nampak pada Gambar 3 di atas, situasi yang paling
sulit bagi mahasiswa untuk beradaptasi dengan sistem pembelajaran di
UT akan berada pada Quadran-1. Terhadap mahasiswa dalam situasi
tersebut, UT hendaknya memberikan layanan intensif dalam format tatap
muka, dengan harapan para mahasiswa tetap melanjutkan kuliah di UT
dengan prestasi akademik yang tetap baik, dan pada semester selanjutnya
mampu bergeser ke Quadran-2. Situasi selanjutnya yang juga sama-sama
membutuhkan perhatian yang cukup serius adalah bagi mereka yang
berada pada Quadran-2. Dalam situasi seperti ini, sebetulnya mahasiswa
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sudah memiliki kemungkinan akses lebih tinggi ke infrastruktur
teknologi terkini. Namun kemampuan untuk menyesuaikan diri masih
perlu mendapatkan dukungan pelatihan yang sifatnya pembelajaran
terstruktur terkait kompetensi digital dan online dari UT. Dalam hal ini,
FKIP menyediakan kuliah-kuliah mikro yang bisa diakses sepanjang
waktu. Upama pemantauan yang bersifat klinis secara sistemik dapat
dilakukan via GPO. Situasi ketiga adalah di mana mahasiswa sebenarnya
sudah mengenal teknologi digital dan online untuk belajarnya, namun
masih memiliki keterbatasan dalam hal akses ke media dan fasilitas
teknologi itu sendiri, terutama fasilitas yang disiapkan oleh UT. Untuk
situasi seperti ini, FKIP tetap harus mendorong para mahasiswa untuk
memanfaatkan perkuliahan mikro melalui berbagai media komunikasi,
diantaranya akses hotspot via gadget, dll yang memungkinkan. Konseling
terkait hal ini sangat diperlukan. Situasi paling ideal adalah bagi
mahasiswa yang berada pada Quadran-4. Mahasiswa pada Quadran-4 ini
cukup mendapatkan sedikit informasi terkait situasi pembelajaran di UT.
Beberapa kuliah mikro yang sifatnya informasi diperlukan untuk maksud
tersebut.

Bapak Rektor, Bapak Ketua Senat, Anggota Senat, serta para hadirin
yang berbahagia,

Sebagai penutup, perkenankan saya menyampaikan bahwa
penghargaan yang tinggi ini sangat pantas kami haturkan kepada seluruh
jajaran Pimpinan di UT, Senat Akademik UT, dan warga Univeristas
Terbuka, karena atas prakarsa yang mulia ini, maka acara pengukuhan
saya sebagai Profesor di UT dapat terlaksana hari ini. Semoga gagasan
yang saya sampaikan tadi dapat menjadi salah satu pendorong terhadap
kekuatan bagi UT dalam membangun Universitas Cyber ke depan
yang lebih mantap dan lebih berwibawa dalam melayani masyarakat
pendidikan.
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Sebelum meninggalkan tempat yang mulia ini, perkenankan saya
membacakan sebuah puisi.

Aku sang penakut dan lemah

Sejujurnya, aku sangat takut dengan akal,
Manakala ia bergerak, maka aku lekas bertindak,
Aku pun kerap resah dengan imaji,
Karena ketika ia tergambar, aku hanya bisa mengikuti,
Dan yang paling ku takut adalah nafsu,
Karena saat ia menggebu, maka aku hanya bisa menggerutu,

Sejujurnya, aku ini lemah,
Jika engkau tak memberiku arah,
Aku hanyalah segelintir pinta,
Yang jika dibiarkan,
Hanyalah jadi angan belaka.

TERIMA KASIH
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Development for Teachers: Some issues and practices
from Universitas Terbuka, Indonesia, presented as
keynote speech by Prof. Atwi Suparman in the The World
Conference of Open University Presidents in Siatama-
Japan, November 14-15, 2009

Udan Kusmawan, Student perception on Universitas
Terbuka  Online Learning Tutorial (UT-OLT), paper
presented in the 23 AAOU Annual Conference 2009,
PNU, 3-5 November 2009

Atwi Suparman, Udan Kusmawan, & Aminudin Zuhairi,
Evaluation of Open and Distance Learning Systems with
a specific focus on academic performance, presented as
keynote speech by Prof. Atwi Suparman in the 23 AAOU
Annual Conference 2009, PNU, 3-5 November 2009
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Udan Kusmawan & Tian Belawati, The Role of ICT in
Open and Distance Education Partnerships, presented as
keynote speech by Prof. Tian Belawati in the SEAMOLEC
International Seminar on ICT-Based Educational
Partnership at Southeast Asian Countries, Cambodia,
October 8, 2009

Atwi Suparman, Udan Kusmawan, & Aminudin Zuhairi,
Partnerships in Distance Education to Facilitate
Information Sharing and Access to Quality Educational
Resources, presented as keynote speech by Prof. Atwi
Suparman in the Sub-Regional Forum on Open and
Distance Learning in South-East Asia, February 27, 2009
Atwi Suparman, Udan Kusmawan, & Aminudin Zuhairi,
New trends and challenges in the use of internet in Asian
distance education, presented as Keynote Speech in the the
22 AAOU Annual Conference 2009, Tiajin, China, 14-16
October 2008

Udan Kusmawan, Science Actions Development on
Improving Student Attitudes towards the Environment,
paper presented virtually in the 14"  International
Conference on Learning, The University of Witwatersrand,
Johannesburg, South Africa, 2007

Udan Kusmawan, Pemanfaatan teknologi tinggi dalam
pengembangan madrasah (The use of ICT in Islamic
School development), paper presented in the Seminar
Nasional Pengembangan Manajemen Madrasah, UIN
Syarif Hidayatullah, Jakarta - Rabu, 30 Mei 2007

Udan Kusmawan & Ruth Reynolds, Environmental
Beliefs and Attitudes: An analyses on ecological affinity
in Secondary Science Education in Indonesia, paper
presented in The AARE Annual Education International
Research Conference, Parramatta, Australia, 2006

Udan Kusmawan, Infusing Values through Real World
Environmental Activities in the Secondary Science
Curriculum, paper presented virtually in the 2"
International Conference on Environmental, Cultural,
Economic and Social Sustainability, Hanoi and Ha Long
Bay, Vietnam, 2006
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AQUADRANT FOR STUDENT DIGITAL AND ONLINE LEARNING COMPETENCIES

Udan Kusmawan, Infusing Values through Real World
Environmental Activities in the Secondary Science
Curriculum, published in the The International Journal
of Environmental, Cultural, Economic and Social
Sustainability, Volume 2, 3, page 1-12, 2006

Udan Kusmawan & Ruth Reynolds, Values Infusion
into Scientific Actions in Environmental Learning, paper
presented in The AARE Annual Education International
Research Conference, Parramatta, Australia, 2005
Kusmawan, U. (2001). Model instruksional DDFK
Problem solving (translated into SSCS problem solving
Instructional model). Retrieved September 3, 2005, from
http://pk.ut.ac.id/jp/2 ludan.htm

Language and Degree of Proficiency:

a.

b.

Indonesian — the mother tongue
English — Fair

Membership of Professional society:

Reviewer Team on CGPublichers, 2005 - Now
Chief Editor of the International Journal of Theory and
Application in Elementary and Secondary School
Education (IITAESE) 2018 — Now

Chief Editor of the International Journal of Emerging
Issues in Early Childhood Education (IJEIECE)
2018 - Now

Country of Work experience : Indonesia
Employment and Task assigned:

b.

Dean of Faculty of Teacher Training and Education, 2013
- Now

Assistant to the Vice Rector for Partnership of Universitas
Terbuka, 2011 — 2013

Assistant to the Rector of Universitas Terbuka, 2008 —
2011
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e. Membership Coordinator of the Asian Association of
Open Universities (AAOU), 2008 — 2010
f. Faculty of Education, Universitas Terbuka, Academic

Staff at Chemistry Educational Department, 2003 — 2007
As an academic staff at Faculty of Education, I am assigned
to develop the following academic tasks:

1) Curriculum materials and instructional design
2) Examination blueprint and materials
3) Online tutorial materials for UT’s students
4) Audio-video materials for UT’s students
5) Online and Actual academic services for UT’s
students
g. Research Institute, Universitas Terbuka, Coordinator for
institutional research, 1997-2002
h. Examination Center, Universitas Terbuka, Coordinator for

Item Banking and administration, 1993-1996

Jakarta, 28 January 2020

Prof. Udan Kusmawan, Ph.D.
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